LAMPIRAN I
1.1 Pertanyaan Wawancara dengan Para Peserta Didik

1. Bagaimana para pendidik membantu menanamkan nilai-nilai moral Kristiani
kepada Anda sebagai peserta didik di rumah, sekolah, dan masyarakat?

2. Bagaimana para pendidik memperkenalkan ajaran agama Kristiani kepada Anda
sebagai peserta didik di rumah, sekolah, dan masyarakat?

3. Apa yang menjadi metode utama para pendidik dalam menanamkan nilai-nilai
moral Kristiani kepada Anda sebagai peserta didik di rumah, sekolah, dan
masyarakat?

4. Bagaimana para pendidik memastikan bahwa Anda sebagai peserta didik
memahami dan mengapplikasikan nilai-nilai moral Kristiani dalam kehidupan
Anda sehari-hari?

5. Apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan
nilai-nilai moral Kristiani kepada Anda sebagai peserta didik di rumah, sekolah,
dan masyarakat?

6. Apakah Anda merasa bahwa nilai-nilai moral Kristiani sudah benar-benar

menjadi bagian dari kehidupan Anda sebagai peserta didik?
1.2 Wawancara dengan Para Guru

1. Kapan sekolah ini didirikan?

2. Bagaimana perkembangan sekolah ini dari tahun ke tahun?

3. Apa visi dan misi sekolah ini?

4. Bagaimana Anda memperkenalkan nilai-nilai Kristiani kepada anak-anak di
sekolah dasar?

5. Apa metode yang Anda gunakan untuk membantu anak-anak memahami dan
menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari?

6. Bagaimana Anda mengatasi hambatan dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani
kepada anak-anak, misalnya dengan latar belakang budaya yang berbeda?

7. Bagaimana Anda memfasilitasi diskusi dan refleksi bersama anak-anak tentang
nilai-nilai Kristiani dan bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari?



8. Menurut Anda, apakah perlu membangun kerja sama dengan pihak lain dalam
upaya menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar? Siapa saja

yang bisa diajak untuk bekerja sama? Mengapa perlu mengajak mereka?
1.3 Pertanyaan Wawancara dengan Orang Tua/Wali

1. Bagaimana Anda memperkenalkan nilai-nilai moral Kristiani pada anak-anak
sejak dini?

2. Apa saja hal yang dilakukan oleh Bapak/Ibu sebagai orang tua untuk membentuk
sikap moral Kristiani pada anak-anak?

3. Seberapa penting Anda menilai pendidikan moral Kristiani bagi perkembangan
anak-anak?

4. Bagaimana Anda memastikan anak-anak memahami dan menerima nilai-nilai
moral Kristiani yang Anda ajarkan?

5. Apakah Anda setuju jika sekolah dan orang tua bekerjasama dalam menanamkan
nilai-nilai moral Kristiani pada anak-anak? Kenapa?

6. Bagaimana Anda membantu anak-anak untuk menerapkan nilai-nilai moral
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari?

7. Apakah Anda melibatkan anak-anak dalam kegiatan keagamaan untuk
memperkuat pendidikan moral Kristiani?

8. Apa saja hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk memotivasi anak-anak
dalam memahami dan menerima nilai-nilai moral Kristiani?

9. Menurut anda, apakah perlu membangun kerja sama dengan pihak lain dalam
upaya menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar? Siapa saja

yang bisa diajak untuk bekerja sama? Mengapa perlu mengajak mereka?
1.4 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat/Alumnus/Pemerhati Pendidikan

1. Bagaimana Anda melihat peran Anda sebagai tokoh masyarakat dalam
membentuk karakter anak sekolah dasar dengan nilai-nilai moral Kristiani?

2. Apakah ada perbedaan antara metode penanaman nilai moral dulu dan sekarang?
3. Seberapa sering Anda berinteraksi dengan anak sekolah dasar dan bagaimana

Anda membantu membentuk mereka menjadi individu yang bermoral Kristiani?



4. Bagaimana Anda mengatasi tantangan dalam memengaruhi anak sekolah dasar
untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai moral Kristiani dalam kehidupan
sehari-hari?

5. Menurut Anda, apakah perlu membangun kerja sama dengan pihak lain dalam
upaya menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar? Siapa saja

yang bisa diajak untuk bekerja sama? Mengapa perlu mengajak mereka?
1.5 Wawancara dengan Pastor Paroki

1. Seberapa penting bagi Anda sebagai Pastor Paroki untuk membantu membentuk
karakter anak sekolah dasar yang bermoral Kristiani?

2. Bagaimana Anda mengatasi tantangan dalam membantu anak sekolah dasar
memahami dan menerapkan nilai-nilai moral Kristiani dalam kehidupan sehari-
hari?

3. Apa program-program pastoral atau kegiatan yang Anda lakukan di gereja untuk
membantu anak sekolah dasar memahami dan menghayati nilai-nilai moral
Kristiani?

4. Seberapa sering Anda berinteraksi dengan anak sekolah dasar dan bagaimana
Anda membantu mereka memahami nilai-nilai moral Kristiani?

5. Bagaimana Anda bekerja sama dengan orang tua, sekolah, dan masyarakat lain

untuk membantu menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar?
1.6 Pertanyaan FGD

1. Apakah pendidikan nilai moral Kristiani itu penting bagi anak-anak?

2. Bagaimana cara Anda sebagai orang tua, guru, dan masyarakat di wilayah Paroki
Santo Yoseph Laja membantu menanamkan nilai-nilai moral Kristiani pada anak-
anak?

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai tantangan atau hambatan dalam
menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak Sekolah Dasar di wilayah Paroki

Santo Yoseph Laja? Apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut?



